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ABSTRAX
_ 
lkan pelagis kecal yang berlimpah di reluk Ambon meliputi ikan-ikan dari marga Engraiidae. lkan
Engraulidae dikenal sebagai ikan umpan dalam perikanan cakalang, di samping -itu mlyarakat juga
m€njadikannya sebagai ikan konsumsi. Pengamatan berkala ikan Engraulidae di Teluk Ambon dlakukan
1995 sampai dengan 1998 dan 2004. Ada 7 jenis ikan yang termasuk m*ga ini, yaltu Encrasichotina
let?rolobat E. ptrnctiter, Engrauks iarf,nicus s. indicus, stolephorus sp., fhryssa baelama, dan I s6trostrs.
Dari analbis struKur panjang totat (cm), jumtah individu yang bclum pemahhemijah paoi E encrasichotina(<7,0 cm) mencapaiT50/6, dan pada S. indcra (<14 cm) henicapai 9do;. Faktor kondbi merunjukkan adanya
variasi yang.sama selama periode penelitian, yang mengindikasikan b*lwa pengaruh faktor lingkungan din
musim selalu sama terhadap aspek biologi ikan Engraulidae (seperti pertumbuhan dan -repriduksi).
Pengurangan aKivitas penangkapan atau penufupan musim penangkapan mungkin harus dikaji untuk
melestarikan sumber daya ini
ABSTRACT: Family ot Engnu dae frsrl€s) In Ambon Bay: Dtysslty, stze dructure, and condtion
factor. By: Augy Syatpitatua
.small pelagic fisl.-s are caught abundanuy in Ambon Bay including fishes ot Engarutidae. This famity isyell. k.nown as a batfrsh in skfiad< tuna fishery. tn a&ition. pople Ztso use frem as consuma\e fishes.
senat. observatpn on the Engnulids in Ambon Bay was tdken 199u1998 and 2@4. There are 7 spciesfound duing the study such as Encrastchottna haerotoba, E. pundirq, Engnutis japontcus s. rn'cfcvs,
storqpt otus sp., Tryss bdna, ad r. sEldrofrs. tnfomation on siie sttuaure $ows that ntmbers ol
fishes caught in size less than the tenglh at the firct spawning (s7cm) for E. h*erdoba wds 7so/o and tor s.indicus (<14cm) was w, condilion faclors indicde a quite similar impet of oceaogrcphic atf, seasond
characterisl:s on biologicd aspects (e.g.grov'/th and reproduciion). Decreasing of fishing aclivity or closing
season for frsling may be intrduced to Nded the resources af engaulids in th; bay.
KEVWORDS: engaulida, diversity, size structure, condtion t*tor, tunbon Bay
PENDAHULUAN
lkan-ikan marga Engraulidae (selanjutnya disebut
ikan Engraulidae) tergolong dalam ketompok ikan
pelagis kecil, yang hidupnya bergerombol di daerah
pantai atau pesisir. Daerah penyebarannya sangat
luas meliputi Samudera Attantik, Hindia, dan pasifik(Froese & Pauly 2005). cenus dari marga
Engraulidae yang ditemukan di perairan Indonesia
adalah Coilia (6 jenis), Encraslchotina (31, Engraulis('l), Papuengraulis (11, Setipinna (3), Sto/ephorus (9),
dan lryssa (7) (Hutomo et at., 1997, Froese & paulv.
2005). Dalam kegratan penangkapan ikan. ketompot
ikan Engraulidae sangat berguna sebagai ikan
umpan, terulama perikanan cakalang (Sumadhiharga,
1978, 1984, Hutomo et at_, 1987). Dengan demikiin,
keberadaan ikan Engarulidae akan sangat
menentukan keberhasilan penangkapan tkan pelagis
oesar, sepertj cakalang.
Di perairan Teluk Ambon, ikan Engraulidae
merupakan salah satu hasil tangkapan utama nelayan
yang mengoperasikan bagan apung atau jaring pantai(Sumadhiharga, 1978, 19U, 1989, Wouthvuzen ef a/.
1984. Sumadhrharga & Yulianto. 19E7: Syahartatua.
1998, 1999). Seiain dipergunakan sebagai ikan
umpan, kelompok ikan ini juga dikonsumsi oleh
masyarakat (Hutomo et a|.,1987). Pengkajian tentang
aspek biologi ikan Engraulidae di Teluk Ambon sudah
dilakukan sejak awal tahun '1970-an (Sumadhiharga,
1978, 1984, 1989; Wouthuyzen et al., 1984;
Sumadhiharga & Yulianto, '1987; Pattikawa &
Ongkers, 2003), dengan tujuan supaya kelestarian
ikan-ikan ini tetap ter.iamin. Sejalan dengan
perubahan lingkungan Teluk Ambon akibat
pertambahan F€nduduk, pembukaan lahan baru, dan
industri maritam, maka secara perlahan sejak awal
tahun 198Gan, ikan-ikan marga ini mulai menurun
dalam hasil tangkapan nelayan.
Tahun 1995 sampai dengan 199E dan 2004
dilakukan pemantauan ikan-ikan hasil tangkapanjaring pantai di Teluk Ambon, khususnya di bagian
dalam teluK dan hasil penelitian menunjukkan bahwa
ikan Engraulidae termasuk ikan yang dominan(Syahailatua 1998: 1999). Dengan demikian, kajian
dalam tulisan ini akan mengungkapan beberapa
aspek biologi dari ikan Engraulidae di Teluk Ambon
seperti biodiversitas, variasi dalam kelimpahan,
struKur ukuran panjang dan faktor kondisi. Informasi
yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
menjelaskan status ikan Engarulidae dalam 10 tahun
terakhir di Teluk Ambon.
Pusat Penelitian Oseanografi, Lembaga jlmu peng€tahuah Indonesia. Jakarta
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BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Pengumpulan Conbh
Pengamatan ikan Engraulidae dilakukan di Teluk
Ambon bagian dalam yang merupakan bagian dari
Teluk Ambon (Pulau Ambon, Gambar 1). Deskripsi
lengkap tentang kondisi geomorfologi dan oseanografi
Teluk Ambon bagian dalam dapat diperoleh dari
beberapa hasil penelitian terdahulu (Troost et a/.,
1976; Anderson & Sapulete, 1981; Sutomo &
Anderson, 1984, Wenno & Anderson, 1984t Wenno,
1979; 1986. 1997; Hermanto, 1987; Walman &
Anderson, 1987: Tarigan & Sapulete, 1987,
Hutahaean, 1996; Wouthuyzen, 2001). Pengumpulan
contoh ikan dilakukan selama tahun 1995 sampai
dengan 1998, kemudian dilanjutkan kembali tahun
20u.
Pengumpulan dan Perlakukan Contoh
Koleksi contoh ikan dilakukan dengan jaring pantai
(nama lokal Redi) yang dioperasikan oleh nelayan
lokal di Desa Lateri Teluk Ambon bagian dalam.
Contoh ikan dikumpulkan setiap 2 minggu selama
periode penelitian. Contoh diambil pada saat jaring
didaratkan ke pantai dan dilakukan secara acak dari
hasiltangkapan jaring tersebut. Kisaran bobot seluruh
contoh antara 0,5 sampai dengan 7,0 kg, sedangl€n
bobot maksimum contoh ikan Engraulidae mencapai 2
kg. Seluruh contoh kemudian dianalisis lebih detail di
Laboratorium Biologi Perikanan, Lembaga llmu
Pengetahuan Indonesia (sekarang: Unit Pelaksana
Teknis Balai Konservasi Biota Laut).
Semua contoh ikan disortir dan diidentifikasi pada
tingkatan jenis dengan menggunakan beberapa kunci
identifikasi ikan, sedangkan khusus untuk il€n
Engaulidae diidentifikasi menurut Whitehead (1985),
Jumlah individu per jenis dihitung, selanjutnya setiap
individu diukur panjang total (cm) dan ditimbang bobot
basahnya (g). PemeriKaan jenis kelamin dan tingkat
kematangan gonada juga dilakukan dengan
membedah bagian perut dari ikan-ikan contoh
tersebut. Pengamatan ini hanya dilakukan untuk
membantu menduga musim pemijahan, namun
datanya tidak dianalisis.
Analisis Data
Hasil analisis beberapa parameter biologi
disederhanakan dengan hanya menampilkan nilai
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Gambar 1.
Figure 1.
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Lokasi pengamatan ikan Engaulidae di Teluk Ambon, 1995 sampai dengan '1998 dan 2004.
Location of Engaulids sampling in Ambon Bay, 1995-1998 and 2004.
rata-rata dan simpangan baku pada beberapa grafikdan tabel. Variasi kehadiran kelommk ikan
Engraulidae dalam keseluruhan hasil tangkapan
digambarkan dalam persentase jumlah individu. Di
samping itu, frekuensi panjang ikan (%) ditampitkan
dalam grafik dtstribusi panjang total setiap indrvidu.dan drkelompokkan menurut tahun oenelitran.
kemudian dilakukan ujl dengan the Kolmogorov_
Smirnov test (K-S). Selanjutnya, faKor kondisi dikaii
untuk 3 Jenrs Engraultdae dengan menggunakan
rumus regresi panjang-bobot yaitu:
W=a Lb
atau dapat ditransformasikan ke datam bentuk
logarftma, yaitu:
log W=log a+b log L
dr mana
- Bobot indtvidu dalam grarn
= Panjang total dalam cm
= Nrlar intersep
= Nrlai kemiflngan garis regresi
Grafik regresi panjang bobot hanya djgambarkan
bagi E. heteroloba, S lndlcLls. dan f baelama untuk
melihat variasi tahunan. Berdasarkan pada
persamaan Inl, dlperoleh nilai bobot dugaan individu
rkan (W'), dan setanjutnya, nilai W dibandingkan
dengan nilai bobot ikan sebenarnya (W), sehingga
drhasilkan Faklor Kondisi Relative (Kn), yang dapat
ditu|s sebagai Kn=W^/V' (Cone, 1989) Nitai faktor
kondisr Ini kemudian diperbandingan antara bulan
unt!k 3 jenis tersebut di atas
Analrsrs stdrk ragam (ANOVA) unluk melrhat vaflasl
kehadiran Jents Engraulidae setiap bulan, perbedaanfrekuensi panjang total setiap tahun, tendensi
perubahan regresi panJang bobot dan faktor kondisi.
Transformasi data dilakukan sekiranva data
drkategoflkan ttdak menyebar merata sesuar dengan
kardah Cochran (Sokal & Rohlf, 1969 Steel & Torrie,
1993)
HASIL DAN BAHASAN
Komposisi Jenis dan Kelimpahan
Selama periode penelitian ini, lumlah contoh ikan
Engraulidae yang terkumpul 6 832 individu dengan
bobot 18 349 1 g atau 33,3% (individu) dan j6,4yo
(bobot) dari total jumlah contoh ikan (20.528 individu
dengan bobot 112.272,2 g) Komposisi ikan
Engraulidae yang dikumpulkan terdiri atas 7 ienis (6
dapat dirdent'fikast pada tingkatan spestes dan l pada
tingkatan genus, Tabel 1). Jenis yang sangat dominan
menurut Jumlah individu adalah E heteroloba. S.
tndrcus, E punctifer. dan T baelama. Namun ke 4
Jenis Inr mengalamt variasi dalam frekuensi
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kehadirannya (Tabel 1), yaitu E. heterotoba dan S.
ndicus memiliki frekuensj kehadiran yang tinggi
masfng-masing 65 dan 60%, disusul oleh T. baelama
dengan 37Vo, sedangkan E. punctifer hanya 7o/o Ke-S
lenis lain memiliki persentase jumlah individu kurang
dari 1% dan frekuensi kehadiran yang kurang dari syo,
kecuali 7: seflrosfrk yang frekuensi kehadirannya
16% (lebih tinggi dari E. punctifer). Dengan demikian,
terdapat sedikit variasi dalam jumlah individu dan
frekuensi kehadiran, yaitu tidak semua jenis yang
memiliki banyak individu juga memiliki frekuensi
kehadiran yang tinggi, sebagai contoh E punctter
dan f. seflrostrls.
Variasi dalam jumlah individu, robot, dan frekuensi
kehadirannya iuga terlihat dalam hasil ANOVA (Tabel2 dan Gambar 2) terhadap periode bulan (Januari
sampai dengan Desember) yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang nyata berdasarkan
pada Jumlah individu dan jumlah bobot dari ikan
Engraulidae di Teluk Ambon selama penelitian. Ini
berartr, kehadiran jkan Engraulidae dianggap tidak
berfluktuast sepanlang tahun menurut 
.jumlah lenis
dan indivrdu.
Distribusi Panjang
Variasi panjang total ikan-ikan Engraulidae antara3 sampai dengan 15 cm, namun setiap lenis
mempunyai tendensi pengelompokkan ukuran
panjang yang berbeda (Tabel 3) Hasil pengukuran
panJang dari 4 lenis ikan ditampilkan dalam grafik
distribusi (Gambar 3) dengan seri data yang berbeda,
yaitu 2 jenis (E. heteroloba dan S indlcus) memiliki
data tahun 1995 sampai dengan 1998 dan 2004, 1
lems (T baelama) dari data tahun 1995 sampai
dengan 1998, sedangkan 1 jenis (E puntifer) f,anya
diperoleh data tahun 1995 dan 1996
U.li K-S dipergunakan untuk membuktikan
perbedaan frekuensi panjang antar periode bulan dan
tahun (Tabel 4 dan 5), dan rata-rata panjang total per
bulan disajikan dalam Gambar 4. Hasilnya
menunlukkan bahwa secara umum terdapat variasi
dalam ukuran panjang pada ke-4 jenis Engarulidae
menurut periode bulan ataupun tahunan. Di samping
itu, E heterolobayang tertangkap hampir 75% berada
di bawah ukuran pertama kali matang gonad (<7 cm
PT), sedangkan bagi S. indlcus lebih dari 10% yang
berada pada ukuran dewasa (>14 cm PT). Ini berarti,
ikan Engraulidae yang tertangkap di Teluk Ambon
selama 10 tahun terakhar memiliki variasi ukuran
menurut periode bulan dan tahun, dan juga banyak
tertangkap dalam ukuran yang belum dewasa
Faktor Kondisi (Kn)
Hasil perhitungan Kn diperoleh lewat analisis
regresr panjang bobot Awalnya analtsis regresi
panJang bobot untuk 3 jenis yang domian dibuat
terpisah untuk setiap tahun (Tabel 3, cambar 5),
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fabel 2.
Table 2.
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Hasil ANOVA terhadap variasiiumlah individu dan bobot ikan-ikan Engralidae sepanjang tahun,
bulan Januari sampai dengan Oesember di Teluk Ambon
ANOVA results on monthly variation ot total individual and weight of Engraulids in Ambon Bay
Sumber DB KT F-hitung Nilai 
-Pso.lrce ss DF lfs F-value P-vatue
Antar bulan
Among months
Residu
Reslduai
7.041,37
18.071,02
11 640,12
24 752,96
0,85 0,60 NS
Total
Antar bulan
Among months
Error
Residual
1
bobot individu/fohl weight of individuat
72,48
103,05
'11
24 tra
l(? 0,18 NS
I
Ket€rangan: NS = tidak berbeda nyata pada taraf 5%Rema*: NS = nol signilbant diffetenl at 5o,4level
750
50.0
25.O
00
Gambar 2
Figure 2.
Jumlah (%) individu dan bobot ikan Engraulidae dibandingkan dengan total
janng pantai selama penelitian 1995 sampai dengan '1996 dan 2004.
Total (%o) individual and weight of Engarulids compared with the total samples
in 19911998 and 2004
.O
oF
s
E
kemudaan hasil regresi ini dianalisis (ANoVA)
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata antar tahun
pengamatan (Tabel 6). Berdasarkan pada ke-2 hasil
ini, maka dikalkulasi regresi panjang bobot dengan
menggunakan seluruh data (gabungan) untuk 4 jenis
ini (Tabel 3), dan koefisien regresi (a dan b) ini yang
dipergunakan untuk memprediksi Kn.
Hasil ANOVA untuk perlakuan antar tahun
disajikan pada Tabel 7, sedangkan antar bulan
disajikan dalam grafik (Gambar 6). Dari 4 jenis yang
dianalisis, hanya S. indicus yang memiliki variasi
tahunan Kn, sedangkan untuk variasi bulanan terlihat
memiliki kecenderungan yang hampir sama
khususnya bagi E. heteroloba dan S. indicus (memilikj
contoh yang sepanjang tahun), yaitu menurun pada
bulan lvlei dan Juni, kemudjan menangkat pada bulan
September sampai dengan Nopember dan menurun
kembali pada bulan Desember sampai dengan
Pebruari, selanjutnya meningkat pada bulan Maret
hasil tangl€pan
during the study
sampai dengan April. Hal ini, mengindikasikan adanya
pengaruh yang sama dari faKor lingkungan atau
musim terhadap kondisi biologi dari yang terjadi
seperti periode pemi.iahan.
BAHASAN
sumber Daya Perikanan
lkan Engraulidae di Teluk Ambon sudah
merupakan kelompok fauna ikan yang bernilai
komersil sejak tahun 1970-an (Sumadhiharga, 1978;
1984, Wouthuyzen et al., 19a4, Hutomo ef a/., '1987),
dan sampai saat ini juga tetap memilik nilai yang
berarti dalam perikanan cakalang. Keberadaannya di
Teluk Ambon tercatat hanya 7 jenis, yang berarti lebih
25o/o dari keseluruhan jumlah jenis Engarulidae di
Indonesia, sedangkan 4 dari 7 genusnya yang berada
di perairan Indonesia ditemukan di Teluk Ambon, ini
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Tab€l 3.
Table 3.
Informasi selang panjang total 4 jenis Engraulidae,
panjang bobot
lnfomation on length ranges of 4 engraulid species,
reldioship
dan nilai ketetapan (a dan O) regresi
and constant (a and b) of length weight
No.
total lqgth (cm) a b
Jenis
Species
Tahun
Year
tind
Bndv.
125
2.7 40
l)Y
508
172
'135
't 
.806
60
279
25
'15
379
Selang PT (cml
Range of Constant R2
1 1o': 3,8 o,e2't0': 3,5 0,e410', 3,2 0,9
'11 10- 2,8 0,9
210'3 3,5 0,9
3,4 0,5
410'3 3,3 0,7
27 fi^3 2,9 0,721o': 3,7 0,821C" 
-23 10
3 10 4^ 4,4 0,9
46 10' 2,2 0,7
4 10 3 3,2 0,8
5103 3,1 1,0810'" 3,9 0,93'10'' 3,3 1,0510' 5,0 1,0
110'3 3,8 0,9
1996
1997
laoR
2004
Gabungan
Combinec!
1995
1996
Gabungan
Combined
1995
1996
1997
1998
2004
Gabungan
Combined
1995
1996
1997
1998
Gabungan
Combined
4,5-9,1
3,0-11,0
5,3-9,0
6,7-9,3
3,5-9,3
2,9-6,8
2,5-10,2
2,8-14,1
4,2-11,0
3,0-9,3
2,5-14,1
4,O-12,1
3,9-'12,3
3,6-13,2
4,7-12,5
3,6-14,1
653 4,1-11,0985 3,0-10,4368 3,9-9,6
2. E. punctifer
3. S. rhdicus
4. T. baelama
4 10'3
2 10'3
361
350
711
lEe.h
ls.r.
Et.b
lNe.p
vii
EE
sq
E5
9p&
d<
Gambar 3.
Figure 3.
ukuran panjang totar rata-rata setiap buran dari 4 jenis Engauridae (e.h=Encrasichorina
heteroloba, s.i=Sto/ephorus inclicus; t.ETrisinna baelama, anJ e. p=Encrasic olina puctifer)
selama penelitian 1995 sampai dengan 1999 dan 2004.M?n!!ll a.verage of totar rength for 4 Engrautids specres (e. h=Encra sichorina heteroroba,
s. i=sto/ephorus indicus; t.6=Tisinna baelama, and e. FEncraslco tina puctiten duing study in1995-1998 and 20O4.
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Tabel 4,
Tabla 4.
Ringkasan ha8il Uji K-S
Ambon
Result' summary ot K-S
Ambon Bay
Jumal P€nelitien P'ikanan lndonesia Vol.11 No.6 f un 2005
untuk distribuBi penjang tahunan dari 4 jeniB Engraulidae di Tsluk
test tor annual langth average of 4 engarullds gpecias aaught in
0,00*
0,00-
0,00*
0,00*
0,00*
0,00*
0,00*
0,00*
0,00*
0,00*
0,00-
0,00*
0,04'
0,00*
0,00*
0,00*
0,01*
0,00"
0,00*
0,00*
o,,i*s
0,00*
-1995- .996 1997 1998 2(xxE, hetqolobe
1996
1997
1998
2004
S. lndlcus
1996
1997
1998
2004
T. baalama
1996
1997
1998
E, punctifer
1996 00*
' end ".signifrccr* difie6nt.t 5% .nd 1% Lv*, NS:a,d signif]ds'd .t 5% bvCRene*:
Tabel 5.
Table 5.
Ringkasan hasil uji KS terhadap distribusi paniang antar bulan selama Penelitlan 1995 sampai
dengan 1998 dan 2004 untuk 4 jenis Engarulidae
Res"ults summary of ,(-s test ior monthly length avqage of 4 engarulids species caught in
Ambon Bay
E. heteroloba
;.;
M 0,00* n d.
A 0,00" nd 0,00"[/1 0,00* n.d. 0,00*J 0,00* n.d. 0,00*
J 0,00" n.d. 0,00"
A 0,00* n.d 0,00*S 0,00-* n.d 0,10NSO 0,00* n.d. 0,00*
N 0,00* n.d. 0,00*
D 0,00* n.d. 0,00*
S. indicus
J
F t.d.
tvl r.d 0,00*
A t.d. 0,00* 0,00*
M t.d. 0,00* 0,00"J t.d. 0,00* 0,00*J t.d. 0,00* 0,00*
A t.d. 0,00* 0,00*
s t.d. 0,00* 0,00*
o t.d 0,00* 0,00"
N t.d. 0,00* 0,00"
D t.d. 0,00* 0,00*
0,00-
0,00* 0,00*
0,00* 0,00* 0,00*
0,00* 0,00* 0,00* 0,00*
0,00- 0,00* 0,17NS 0,25NS0,00" 0,00* 0,00* 0,00*
0,00* 0,00* 0,00* 0,00*
0,00" 0,00* 0,00* 0,00-
0,00"0,00" 0,o2'
0,00* 0,08NS O,O2'
0,@*
0,00*
0,00*
0,00*
0,00*0,00" 0,00*0,00* 0,00". 0,00*
o,oo* 0,00* 9,99:: 9,991o,oo- 0,00* 0,00" 0,00'
o,oo* 0,00* 0,00* 0,00*
o,oo* 0,00* 0,30Ns 0,00*
o,oo* 0,00" 0,23NS 0,00"
O,76NS
0,00* 0,00*0,o0" 0,00* 0,00*
o,0o* 0,00* 0,00* 0,00-
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Tabel 5 Lanjutan
T. baeldna
F 0,00*
M n.d. n.d.A 0,00* n.d.M 0,00* 0,00*J 0,00* 0,00*J 0,00* n.d.A n.d. n.d.S n.d. n.d.O n.d. n.d.N n.d. n.d.D 0,00* 0,40Ns
E. punctiferJ.
F n.d.M n.d. n.d.A n.d. n.d.
M n.d. n.d.J n.d. n.d.J n.d. n.d.A n.d. n.d.S n.d. n.d.O n.d. n.d.N 0,00* n.d.
n.d.
n.d. 0,00-
n.d. 0,00"
n.d. o,mNS
n.o. n.o.
n.o. n.o.
n.d. n.d.
n.o. n.o.
n.d. 0,00'*
0,00*
0,05' 0,06NS
n.d. n.d.
n.d. n.d.
n.d. n.d.
n.d. n.d.0,00* 0,00*
n.d.
n.d.
n.d.
n.d.
0,03-
n.d.
n.d.
n.d.
n.d.
n.o.
n.d. n.d.
n.d. n.d.
n.o.
n. d.
n.d.
n.o.
n. d.
n.d.
n. o.
n.o.
n.o.
n.d.
n.o.
n.d.
n.d.
n.d,
n. d.
n.d.
n. d.
n.d.
n.d.
n. o.
n.o.
n.d.
n.d.
n.d.
n-o.
n. d.
n.o.
n.o.
n.o
n.o.
n.d.
n.d.
n.o_
n. o.
n.d.
n.o.
n. d.
n. d.
n. d.
n.o.
n. o.
ni
n.d.
n.o.
0,93 NS
D 0.00*
Tabel 6.
Table 6.
Residu
Residua/
Total
Hasil ANovA regresi panjang bobot dari 4 jenis Engraulidae untuk perlakuan perbedaan tahun
pengambjlan contoh ikan
ANQVA resufts of length weight regressjon ot 4 engrautid specieg with annual sampling taken
as treatmerrt
Antar tahun
Between years
ss
7,51 4
719,03 80
1,88
8,99
726,9 84
bl E puncttter
Antar tahun
Between years
Residu
Residual
0,01
'146,04
0,01
6,64
0,00 0,96 NS1
btal
Antar tahun
Between years
Residu
Residual
8,96
242,48
1,94
270,27
4
130
't00
2,'17
1,03 0,39 NS
Total ry,44 1u-d1f. baeana 
- 
-
Antar tahun
Betwean yeara
Residu
Residual
0,65
2,70
0,24
122
nyata Pada Ns=not styrffic.nt dlM at SA6 bvet
0,87 NS
btal 1
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Gamb€r 4.
Figure 4.
Panjang Total (cn) Total lergth (cn
FrekuerFi distribusi (%) paniang totat 4 jenis Engarulidae, 1995 sampei dengan 1998 dan 2004.
Koloral|9rn: Gaab p|llus-putls nFnandlkan ukul.n p€rl.ma *ali maLng gonad.
Length frquency clidribution (yo) of 4 Engaru,ids species, 19911998 and 2004.
R.,ndrc D.d, it'p b ma*.rt ,r{ n ffiy bvfr, 4f 6p.p.ci6
E. pnctifer, 1995-1996
123
Augy Syahailatua
5.0
15.0
10.0
0.0
50.0
20.o
10.0
E. heteroloba
1996 \ rl'.1ll tml
// 'au'
t998r'
1995
E. punctifer
t996\ 1995,
/'ott'
lees-f l tee6,
T. baelama pn
'sll'
,
40.0
30.0
20.0
10.0
0.0
50.0
o0
c)
B
5t)
40.0
30.0
20.0
10.0
0.0 0.0
Gambar 5.
Figure 5.
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Panjang total (cm) / Total Length (cm)
R-egresi panjang (cm) dan bobot (g) dari 4 jenis Engrauridae, 1995 sampai dengan .199g2004.
Keterar€an: Garb putus-F|lltus mcrupakan gabung6n dari semua data
legresson ot length and weight from 4 Engraulid species. 1ggr1gg\, anc! 2@4.
^omaft. uesh ltne B combjned samptes
't24
I
n.d.
sama dengan lebih dari 550/6. Hal ini wajar, karena
lingkungan hidup dari ikan Engarulidae adalah daerah
pesisir yar€ terlindung dan tenang, seperti Teluk
Ambon.
Satu ienis hanya diidentifikasi pada tingkatan
genus adalah stolephorus sp., diperkirakan jenis ini
kemungkinan Sfo/epl,orus sp. A atau S. devr'si Ke-2
jenis ini pernah ditemukan Sumadhiharga (1984) dan
dalam penelitian ini jumlah individunya dan frekuensi
kehadirannya juga sangat rendah, sehingga dianggap
kurang memberikan dampak yang berarti dalam
perikanan pelagis kecil.
Keberadaannya di Teluk Ambon hampir tanpa
variasi yang berarti selama 10 tahun terakhir.
Intormasi ini sangat berarti, karena sejak periode
tahun 1980-an kelimoahan ikan ini menurun secara
drastis, sehingga diperkirakan telah terjadi masalah
tangkap febih (ovefishingl dalam Perikanan pelagis
FaKor kondisi (Kn) rata-rata setiap bulan dari 4 jenis Engraulidae' 1995 sampai dengan 1998
dan 2OO4.
Keterangan: n.d.= tk ak ada cor{oh. Tanda panah rrnunjukkan puncak kelimPahan dari zooplanldon di Teluk Atnbon
(Sdomo, 1989)
Uontiiy av6rage of condition tactor (Kn) of 4 Engraulids species, 799+1998 and 2N4 n d=no
samples available.
Reme/(: Ar'anvs iDdicale tlr€ peak of zooplankton obundence in Anbon Bay (sutono, 1989)
kecil. Kemungkinan kegagalan rekruitmen telah terjadi
pada ikan Engraulidae di Teluk Ambon Dari
penelitian terdahulu, ditemukan bahwa ikan
Engaulidae memijah di dalam Teluk Ambon (Troost et
al, 1976), yaitu dengan ditemukannya telur ikan-ikan
ini yang cukup melimPah. Sejalan dengan perubahan
waktu yang juga berdampak pada perubahan
lingkungan perairan di TeluK maka kemungkinan
proses pemijahan ini teqadi, tetaFi lingkungannya
iidak mendukung untuk ketahanan hidup larva dan
juvenite. Akibatnya terjadi kegagalan rekruitmen yang
selanjutnya menurunkan kelimpahan ikan
Engraulidae.
Strategi Pengelolaan
Dari hasil penelitian ini dapat diungkaPkan bahwa
tidak semua jenis ikan-ikan Engaulidae ditangkaP
dalam ukuran yang belum dewasa atau belum pernah
memijah. Dengan demikian, alat tangkap yang
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Gambar 6.
Figure 6.
n.d. n.d. n.d. nd. n.d. n.d. n.d. n.d. n.d.
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Tabel 7
Table 7.
Hasil ANOVA untuk Kn antar tahun bagi 4 jenis Engraulidae selama penelitian 1985 sampai
dengan 1986 dan 2004
ANOVA results for condition tuors of 4 species engraulids in 19911998 md 2OO4
KT
rs
Antar tahun
Between months
Residu
Residual
o,17
77,76
4
2735
0,04
0,03
1,53 0,19 NS
E. punctiler
Antar tahun
Between months 0,03 0,86 NS
Residu
Residual
0,00
21,O2
0,00
0,03
1
709
otal
s.
Antar tahun
Between months
Residu
Resi dual
10n
308,18 1802
0,49
o,17
2,89 o,o2*
Total
T. baelama
Antar tahun
Between months
Residu
Res!dual
0,07
18,66
o,o2
0,05
3
375
0,45 0,72 NS
= t dak berbeda nyata pada tarat ulr 50/6; -=;:.::l'"-.'l::- o rarar ll e ; -'= rr€rbeda nyata pada taraf ujir<ematr Ns = not stgnftant diflerent dt 596 tevel; .. 
= sieaiticafi difrererrt at SlA bvet
dloperasikan memiliki ukuran mata Jaring yang betumdapat meioloskan ikan-ikan muda dari kelomaok ikan
Engai'aulidae secara lebih baik Untuk itu, diperlukan
suatu peraturan tentang pengaturan mata laring yangideal bagi perikanan petagis kecit di Tetuk Ambon.
Secara alamiah, lingkungan perairan Teluk Ambon
dapat mendukung sumber daya pe kanan pelagts
kecrl (Syahailatua. 1999), tetap| khusus untuk ikan
Engraulidae kemungkinan tidak demikian, karena
Jumlah produksi yang terus menurun sejak tahun
1980-an. Dengan demikian, diperlukan suatu tindakan
pengendalian masukkan limbah yang berlebihan dari
daratan, supaya kualitas perairan tetaD diDertahankan
(a.1. Wouthuyzen, 2001).
Beberapa studi terdahulu sudah daDat
mengungkapkan kondisr pemijahan rkan Engraulidae
(a.1. Sumadhiharga, 1978; 1984i 1989), yaitu memijah
beberapa kali datam 1 musim pemijahan, dan puniakpemijahan terjadi antara bulan Agustus sampaidengan Nopember Di samping itu, hasil studi
planKon.juga mengungkapkan adanya telur dan larva
rk-annya di Teluk Ambon bagian datam (Troost et al,
1976) yang terradr sepanjang tahun Berdasarkan
pada. informasi ini, maka dapat drperttmbangkan untuk
merakukan pengurangan aKtvitas penangkapan atau
bahkan penutupan musim penangkapan antara bulan
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Aguslus sampai dengan Nopember. Upaya ini
dilakukan, supaya telur, larva dan ikan-ikan muda dari
kelompok ikan Engraulidae dapat diberi kesempatan
berkembang secara baik dan mengalami rekruitmen.
Selama ini secara alamiah, nelayan melakukan
pengurangan aKivitas melaut pada saat musim timurdr mana curah hujan agak tinggi. Hal jni, perlu
ditindaklanjuti, sehingga penurunan produksi
perikanan ikan umpan dapat ditingkatkan.
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